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Abstract: Syllabus can be developed by visual art teachers to accomplish the set
competences. In order to accomplish the goal, a learning model which allows the
students to undergo real experience is developed. The development of the model is
also meant to lead the students to serious discussion which allows them to attain
meaningful and useful learning experience. To evaluate the model, observations,
identification, and analysis of the variety of decorating activities in the field and of
the results of teaching-learning process are conducted.
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Pendidikan nasiona yang berdasarkan Pan-
casila dan Undang-undang Dasar 1945 ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potens peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertak-
wa kepada Tuhan yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mengemban fungsi tersebut, pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional sebagaimana tercantum dalam Un-
dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional (Lamp.
Permendiknas No.22 Tahun 2006: 1).

Untuk mengimplementasikan konsep
pendidikan nasional pada satuan pendidik-
an, terutama pada satuan pendidikan dasar,
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perlu ditanamkan nilai-nilai kehidupan dan
kesenian agar kehidupannya kelak Iebih
bermakna. Sumardjo (2000: 142) menje-
laskan bahwa pendidikan nilai yang ada di
masyarakat, dilakukan secara tidak lang-
sung, dan pendidikan itu dilakukan melaui
mitos, simbol, dan makna dari kegiatau ri-
tual, dengan bungkus kebudayaan tradisi.
Komponen esensial kepribadian manusia
adalah nilai (value) dan kebijakan (virtues).
Nilali dan kebijakan itu harus menjadi dasar
pengembangan kehidupan manusia yang
memiliki peradaban, kebaikan, dan kebaha-
giaan secara individu maupun sosial. Nila
adalah masalah mendasar yang bisa ditemu-
kan dalam bidang etika (kebaikan), kebena-
ran (logika), dan estetika (keindahan), di
samping keadilan, kebahagiaan, kegembi-
raan. Semua hal itu menyangkut subjektivi-
tas dan objektivitas sekaligus, menyangkut
hal-hal khusus dan universal, budaya kon-
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tekstual dan esensi universal. Nila dapat
diartikan esensi, pokok yang mendasar,
yang akhirnya dapat menjadi dasar-dasar
normatif. Hal itu diperoleh lewat pemikiran
murni secara spekulatif atau lewat pendidi-
kan nilai. Nilai sebagal esens dalam seni,
dapat masuk ke dalam aspek intrinsik seni,
yaitu struktur bentuk seni.

Peran seni yang penting dalam pendi-
dikan adalah sebagai media atau wahana
belgjar. Di segala jenjang pendidikan, seni
dapat berperan tidak hanya membentuk
pembelgjar memiliki sensitivitas, kreativitas
estetis, intuitif, dan kritis terhadap ling-
kungannya, tetapi juga dapat mengembang-
kan berbaga potensi dasar dalam belgjar
untuk mencapai hasil yang optimal. Melalui
kegiatan estetik dan artistik, pembelgjar da-
pat meningkatkan motivas belgar serta
mendapat kesempatan untuk memecahkan
permasalahan dengan cara yang menye-
nangkan (Kamaril, 2006 ; 16).

Seni rupa di sekolah dasar merupakan
suatu mata pelgjaran yang mudah dilaku-
kan. Barangkali, setiap guru yang berminat
mengagar menggambar bisa melakukan
pembelgjaran seni rupa di sekolah dasar.
Namun, perlu diketahui bahwa pendidikan
seni rupa di sekolah dasar adalah suatu fon-
das pada kegiatan seni, suatu pendidikan
nilai, yang akan menanamkan rasa indah
pada setiap siswa. Setiap anak pada masa
anak-anak mempunya tahapan perkem-
bangan yang perlu diperhatikan bagi guru
seni rupa. Viktor Lowenfeld dan Britain da-
lam bukunya Creative and Mental Growth
menjelaskan bahwa tahap-tahap perkem-
bangan anak dapat dikelompokkan menjadi
enam tahapan, yaitu: (1) Masa Mencoreng
(scribbling) usia 2-4 tahun; (2) Masa Pra-
bagan (preschematic) usia 4-7 tahun; (3)
Masa Bagan (schematic) usia 7-9 tahun; (4)
Masa Realisme awal (drawing realism) usia
9-12 tahun; (5) Masa Naturaisme Semu
(pseudo naturalism) usia 12-14 tahun; (6)
Masa Penentuan (period of decicion) usia
14-17 tahun (dalam Prawira, 2004:140).

Berdasarkan temuan Lowenfeld terse-
but, siswa SD kelas 1 berada pada tahapan
prabagan, yaitu tahapan di mana ia telah
melalui masa mencoreng sebab pada masa
mencoreng tersebut dilaksanakan siswa se-
waktu ia berada di tingkat playgroup dan
taman kanak-kanak. Pada tahapan itu, anak
sudah mengenali bentuk-bentuk alam, se-
suai dengan kapasitas rekaman pada otak-
nya, dan dengan kemampuan skill untuk
menggambar anak akan mengekspresikan
rekaman idea tersebut disesuaikan dengan
kemampuan menggambarnya. Kemampuan
merekam apa yang dihayati dari alam terse-
but merupakan kemampuan meresepsi pada
suatu stimulus (tanggapan terhadap objek),
yang melibatkan pengetahuan, si-kap, dan
keterampilan yang dapat dijabarkan menjadi
tiga permasalahan, yaitu ilmu pengetahuan,
estetika, dan etika. Berkaitan dengan hal
tersebut, bahasannya di mulai dari: estetika,
ilmu pengetahuan, dan etika (nilai).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dipi-
kirkan bagaimana menyusun silabus pembe-
lgjaran bersama perangkat penilaiannya
agar pembelgjaran seni rupa di sekolah da-
sar yang merupakan pendidikan nilai dapat
dilakukan secara proporsiona dan profe-
sional.

Kurikulum Seni Rupa di Sekolah Dasar

Kurikulum adalah segala aktivitas dan
pengalaman belgjar yang diprogramkan dan
diselenggarakan sekolah untuk peserta di-
diknya untuk mencapai tujuan tertentu (Hu-
doyo, 2006). Pada hakikatnya, kuriku-lum
pada tingkat satuan pendidikan, pada MBS,
bisa disusun berdasarkan kemampuan seko-
lah dengan seladlu memperhatikan petunjuk
kompetensi dasar pada kurikulum yang te-
lah ditetapkan oleh pemerintah.

Berdasarkan pengelompokan mata pela-
jaran di SD/MI sampai di tingkat SLTA,
prinsip pengembangan kurikulum, didasar-
kan pada tujuh prinsip, yaitu: (1) berpusat
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan ke-
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pentingan peserta didik dan lingkungannya,
(2) beragam dan terpadu, (3) tanggap terha-
dap perkembangan ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni, (4) relevan dengan kebu-
tuhan kehidupan, (5) menyeluruh dan ber-
kesinambungan, (6) belgar sepanjang
hayat, dan (7) seimbang antara kepentingan
nasional dan kepentingan daerah.

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut,
pelaksanaan kurikulum didasarkan potens,
perkembangan dan kondisi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang berguna
bagi dirinya. Dalam hal ini, peserta didik
harus mendapatkan pelayanan pendidikan
yang bermutu serta memperoleh kesempa-
tan untuk mengekspresikan dirinya secara
bebas, dinamis, dan menyenangkan.

Kurikulum dilaksanakan dalam suasana
hubungan peserta didik dan pendidik yang
saling menerima dan menghargai, akrab,
terbuka, dan hangat dengan prinsip tut wuri
handayani, ing madya mangun karsa, ing
ngarsa sung tulada. Kurikulum dilaksana
kan dengan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belgjar dan teknologi
yang memadai, dan memanfaatkan ling-
kungan sekitar sebagai sumber belgjar, de-
ngan prinsip alam terkambang jadi guru
(semua yang terjadi, tergelar dan berkem-
bang di masyarakat dan lingkungan sekitar
serta lingkungan alam semesta dijadikan
sumber belgjar, contoh, dan teladan). Kuri-
kulum dilaksanakan dengan mendayaguna-
kan kondisi alam, sosial, dan budaya serta
kekayaan daerah untuk keberhasilan pendi-
dikan dengan muatan seluruh bahan kajian
secara optimal. Dengan mencakup seluruh
komponen kompetensi mata pelgjaran, mua-
tan lokal dan perkembangan diri diselengga-
rakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan
kesinambungan yang cocok dan menandai
antarkelas dan jenis serta jenjang pendidi-
kan.

Pendidikan seni rupa memiliki sifat
multi lingual, multidemensional, dan multi-
kultural. Multilingual bermakna mengem-
bangkan kemampuan mengekspresikan diri

secara kreatif dengan berbagai cara dan me-
dia seperti bahasa rupa, bunyi, gerak. Peran
dan berbagai perpaduannya. Multidimen-
sional bermakna pengembangan beragam
kompetenss meliputi konsepsi (pengeta-
huan, pemahaman, andisis, dan evauas),
apresiasi, dan kreasi dengan cara memadu-
kan secara harmonis unsur estetika, logika,
kinestetika, dan etika. Sifat multi-kultural
mengandung makna pendidikan seni me-
numbuhkembangkan kesadaran dan ke-
mampuan apresiasi terhadap beragam bu-
daya nusantara dan mancanegara. Hal itu
merupakan wujud pembentukan sikap de-
mokratis yang memungkinkan hidup secara
beradab serta toleran dalam masyarakat da-
lam budaya yang majemuk.

Seni rupa merupakan ekspresi estetik,
yang bersifat kelompok atau perorangan,
yang merupakan salah satu kebutuhan inte-
gratif manusia, yang muncul dari dorongan
dalam diri manusia secara hakiki. Seni rupa
juga berwujud tindakan-tindakan interaksi
berpola, antara seniman (pencipta seni),
karya seni, dan masyarakat penikmat serta
pendukungnya. Seni yang bersifat tradisi,
maupun yang sudah dikembangkannya me-
rupakan strategi adaptif dalam memperta-
hankan, dan mengembangkan kesenian dan
lingkungan serta sumber daya yang ada di
sekelilingnya.

Seni rupatidak terlepas dengan masalah
pengalaman estetis yang terjadi pada mas-
ing-masing individu karena pengalaman es-
tetis merupakan salah satu cara untuk mem-
bentuk kepekaan seseorang terhadap kein-
dahan seni, maupun keindahan alam. Tahap
awa dalam penemuan pengalaman estetis,
seseorang dapat melakukan pencerapan es-
tetis, dengan cara menikmati sesuatu hal
yang menyenangkan, misal dengan melihat
suatu pemandangan alam, mendengarkan
lagu, membaca novel, melihat teater, men-
gunjungi museum, atau merasakan kelem-
butan embusan angin pegunungan. Kegiatan
tersebut dapat dilakukan kapan sgja dan di
mana sgja (Iswidayati, 2005 :195).
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Seni merupakan bentuk tertinggi dari
aktivitas yang komunikatif (A Richards,
1929, dalam Sayuti, 2004). Pandangan itu
mengimplikasikan bahwa studi seni dapat
diperikan, teks seni terdiri atas seperangkat
tanda yang merupakan bagian dari proses
komunikas antara teks dan audiens apabila
teks dinikmati oleh audiens. Teks seni di-
lihat sebagai suatu pesan yang dicerna oleh
audiens dan dikirim oleh pengirim. Alasan
itu merupakan starting point bagi keba
nyakan teori dalam seni. Lotman (1977)
memandang seni sebagal suatu cara komu-
nikasi yang spesifik, sebagal suatu ”bahasa”
yang disusun dengan cara yang
”aneh”(tidak biasa). 1a memberi istilah ”ba-
hasa” dalam suatu arti yang sangat luas,
yang umumnya dalam semiotik disebut sua-
tu sistem yang diatur, yang ber-peran seba-
ga sarana komunikasi, dan yang memakai
tanda-tanda. Oleh karena itu, seni rupa den-
gan suatu generator bahasa yang terorgani-
sasi dengan apik. Artinya, memang terdapat
”bahasa seni” di samping terdapat pula hu-

bungan antara bahasa dan teks-teks artistik
tertentu (Sayuti, 2004: 1).

Pendidikan seni rupa yang diberikan di
sekolah karena keunikan, kebermaknaan,
dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan
perkembangan peserta didik, yang terletak
pada pemberian pengalaman estetik dalam
bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan
berapresiasi melalui pendekatan belgar
dengan seni, belgjar melalui seni, dan bela-
jar tentang seni”.

Pendidikan seni rupa memiliki peranan
dalam pembentukan pribadi peserta didik
yang harmonis dengan memerhatikan pem-
bentukan perkembangan anak dalam men-
capai multikecerdasan yang terdiri atas ke-
cerdasan intrapersonal, interpesonal, visual
gpasial, musikal, linguistik, logik matema-
tik, naturalis serta kecerdasan adversitas,
kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual
dan moral, dan kecerdasan emosional.

Untuk mewadahi konsepsi-konsepsi
tentang seni rupa tersebut, dalam kurikulum
2006, pendidikan seni rupa telah dirancang
kegiatannya adalah sebagai berikut.

Kelasdan Topik Pebe-

Kegiatan Pembelajaran

lajaran Apresiatif

Produksi

Kelas 1(satu) Semester 1

Kelas 1(satu) Semester 2

Kelas 2(dua)
Semester 1

Kelas 2(dua)
Semester 2

Kelas 3(tiga) Semester 1

Kelas 3(tiga) Semester 2

Mengidentifikasi unsur seni rupa
pada benda di alam sekitar, dan
menunjukkan sikap apresiatif pada
benda di alam sekitar.
Mengidentifikasi unsur seni rupa
pada benda di alam sekitar, dan
menunjukkan sikap apresiatif pada
benda di alam sekitar.

Mengenal unsur seni rupa pada
karya seni rupa, dan menunjukkan
sikap apresiatif pada karya seni
rupa

Mengidentifikasi unsur seni rupa
pada karya seni rupa, dan menun-
jukkan sikap apresiatif pada karya
seni rupatigadimensi
Menjelaskan simbol dalam karya
seni rupa dua dimensi, dan menun-
jukkan sikap apresiatif terhadap
simbol dalam karya seni rupa dua
dimensi.

Menjelaskan simbol dalam karya

Mengekspresikan diri melalui gambar
ekspresif, dan dalam teknik menggunt-
ing/menyaobek

Mengekspresikan diri melalui gambar
ekspresif melalui karya dua dimensi
dengan teknik menempel

Mengekspresikan diri melalui gambar
ekspresif melalui teknik cetak tunggal.

Mengekspresikan diri melalui gambar
ekspresif, melalui teknik cetak timbul

Mengekspresikan diri melalui gambar
imajinatif mengenai diri sendiri melalui
gambar dekoratif dan motif hias daerah
setempat.

Mengekspresikan diri melalui gambar
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Kelasdan Topik Pebe-

K egiatan Pembelajaran

lajaran Apresiatif Produksi

seni rupatigadimensi, dan menun-  imgjinatif mengenai alam sekitar, dan
jukkan sikap apresiatif dalam karya memberi hiasan/warna pada bendatiga
seni rupatigadimensi dimensi.

Kelas 4(empat) Menjelaskan makna seni rupatera-  Mengekspresikan diri melalui gambar

Semester 1 pan, mengidentifikasi jenis karya ilustrasi dengan tema benda alam : buah-
seni rupaterapan yang ada di dae- buahan, tangkai, kerang, dsb. Memamer-
rah setempat. Menunjukkan sikap kan hasil gambar ilustrasi dengan tema
apresiatif terhadap kesesuaian benda alam : buah-buahan, tangkai, ke-
fungsi karya seni rupaterapan, dan  rang, dsb.
menunjukkan sikap apresiatif ter-
hadap keartistikan terhadap karya
seni rupaterapan.

Kelas 4(empat) Menjelaskan kakna Seni rupamur-  Mengekspresikan diri melalui karya seni

Semester 2 ni, dan mengidentifikasi jeniskarya rupadalam bentuk relief plastisin/tanah

Kelas 5(lima Semester 1

Kelas 5(lima Semester 2

Kelas 6(enam) Semester
1

Kelas 6(enam) Semester
2

seni rupa murni yang ada di daerah
setempat. Menampilkan sikap apre-
siatif terhadap karya seni rupa
murni.

Menjelaskan makna motif hias,
mengidentifikas jenis motif hias
pada karya seni Nusantara daerah
setempat.

Mengidentifikasi jenis motif hias
pada karya seni Nusantara, dan
menampilkan sikap apresiatif ter-
hadap keunikan motif hias karya
seni nusantara.

Mengidentifikasi jenis motif hias
pada karya seni Nusantara, menje-
laskan cara membatik, menampak-
kan sikap apresiatif terhadap motif
hias karya seni Nusantara daerah
lain.

Mengidentifikasi jenis motif hias
pada karya seni Nusantara, menje-
laskan cara membatik, menampak-
kan sikap apresiatif terhadap motif
hias karya seni Nusantara daerah
lain.

liat dengan pola seni hias, menyiapkan
karya seni rupa untuk pameran, serta
menata pameran karya seni rupa dalam
bentuk pameran kelas.

Mengekspresikan diri melalui gambar
dekoratif dengan motif hias Nusantara,
gambar ilustrasi dengan tema hewan dan
kehidupannya, serta membuat motif hias
jumputan.

Membuat topeng secara kreatif dalam
hal teknik dan bahan, mengekspresikan
diri melalui gambar ilustrasi manusia
dan kehidupannya, menyiapkan karya
seni rupa yang diciptakan untuk pameran
kelas, dan menata pameran seni rupa
dalam bentuk pameran kelas.

Membatik dengan teknik sederhana,
mengekspresikan diri melalui gambar
ilustrasi dengan tema seusai dengan sua-
sana sekitar sekolah, merancang boneka,
membuat boneka berdasarkan rancangan.

Menggambar ilustrasi suasana alam seki-
tar, menyiapkan karya seni untuk pame-
ran, dan menata karya seni rupa untuk
pameran kelas.

PENGEMBANGAN SILABUS

Istilah silabus dapat didefinisikan “garis
besar, ringkasan, iktisar, atau pokok-pokok
is atau materi pelgaran” (Salim, dalam
Zamroni, 2003: 28-33). Istilah silabus digu-
nakan untuk menyebut suatu produk pen-
gembangan kurikulum berupa penjabaran
lebih lanjut dari standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang ingin dicapai dan
pokok-pokok serta uraian materi yang perlu
dipelgari siswa dalam rangka mencapai
standar kompetensi dan kemampuan dasar.
Seperti diketahui, dalam pengembangan ku-
rikulum dan pembelgjaran, terlebih dahulu
perlu ditentukan standar kompetensi yang
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berisikan kebulatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang ingin dicapai, materi
yang harus dipelgari, pengalaman belgar
yang harus dilakukan, dan sistem evauas
untuk mengetahui pencapaian standar kom-
petensi. Dengan kata lain, pengembangan
kurikulum dan pembelajaran menjawab per-
tanyaan: (1) apa yang akan digjarkan (stan-
dar kompetens, kompetens dasar, dan ma-
teri pembelgaran); (2) bagaimana cara
mengaarkannya (pengalaman belgjar, me-
tode, dan media); (3) bagaimana dapat dike-
tahui bahwa standar kompetensi telah dica-
pai (evaluasi/sistem pengukurannya).

Silabus bermanfaat sebaga pedoman
dalam pengembangan pembelgaran lebih
lanjut, seperti pembuatan rencana pembel a-
jaran, pengelolaan kegiatan pembelgjaran,
dan pengembangan sistem penilaian. Sila-
bus merupakan sumber pokok dalam me-
nyusun rencana pembelgjaran (bahan gjar),
baik rencana pembelgaran untuk satu stan-
dar kompetensi maupun satu kompetens
dasar. Silabus juga bermanfaat sebaga pe-
doman untuk merencanakan pengelolaan
kegiatan pembelgjaran, misanya kegiatan
belgjar secara klasikal, kelompok kecil, atau
pembelgjaran secara individual. Demikian
pula silabus sangat bermanfaat untuk men-
gembangkan sistem penilaian.

Daam pengembangan silabus, diperlu-
kan prinsip-prinsp dalam pengembangan
kurikulum dan pembelgaran yang berisikan
garis-garis besar materi pembelgjaran. Be-
berapa prinsip yang mendasari pengem-

bangan silabus antara lain: ilmiah, memer-
hatikan perkembangan dan kebutuhan sis-
wa, sistematis, relevansi, konsistensi, dan
kecukupan. Prinsip ilmiah beriskan materi
pembelgaran yang akan dipelgari siswa
dengan kadar keillmiahan (kebenaran il-
miah) dan melibatkan para pakar di bidang
seni budaya sehingga materi pembelgjaran
tersebut disgjikan dalam silabus yang sahih
(valid). Memerhatikan perkembangan dan
kebutuhan siswa dalam artian kecukupan
bahan pembelgjaran yang disesuaikan den-
gan tingkat perkembangan siswa, tingkat
kelas, sebab setigp individu mempunyai
kondis psikologis yang berbeda sehingga
kecukupan materi, kedalaman, maupun uru-
tan penygjiannya disusun secara rinci dan
sistematis. Sebagal suatu sistem, silabus
merupakan satu kesatuan yang mempunyai
tujuan yang terdiri atas komponen-
komponen, dan adanya keterkaitan antar
komponen dalam silabus tersebui.

Sesuai dengan Kurikulum 2006 pada
pendidikan seni rupa tersebut, silabus yang
dikembangkan adalah silabus untuk SD ke-
las 5 semester 1 yang terdiri atas kegiatan
apresiasi, yaitu kegiatan menjelaskan makna
motif hias dan mengidentifikas jenis motif
hias pada karya seni Nusantara daerah se-
tempat serta menunjukan sikap apresiatif
pada ragam hias. Pengamatan dilakukan di
Candi Badut dan beberapa hasil ragam hias
dari Candi Badut yang di implemtasikan
pada produk batik.
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Sekolah :SD
Kelas/Smester 1 V/1
Mata Pelgjaran : Seni Budaya dan Ketrampilan

Standar Kompetensi  : Seni rupa (Menjelaskan makna motif hias, mengidentifikas jenis
motif hias pada karya seni Nusantara daerah setempat.

Alo- Sumber
Penilaian kasi
Kompe- Materi Pokok Kegiatan Indikator Wak-
tens Da- Belajar tu
sar Tek- Bentuk Contoh
nik Instru- Instrumen
men
Menjelas- Motif HiasCan- | Observasi e Mengeta Lem- Ceklis (terlampir) 4x 45 | Lapangan
kan makna | di Badut lapangan hui Candi bar menit | & Buku
motif hias Badut se- pen- Pendidikan
carakese- | gama- Seni bu-
luruh-an tan dayadan
e  Mengama keteram-
ti ragam pilan SD
hias yang
adadi
Candi Ba
dut
e Menje
laskan je-
nis-jenis
ragam hias
di Candi
Badut
Mengiden- | Mengelompok- Mengklas- | ¢  Menjelas Proses | Laporan (terlampir) 2x45 | Buku Pen-
tifikasi kan jenisragam | fikasi ber- kan makna | penge- | siswa menit | didikan
Ragam hias di candi bagai jenis ragam hias | lom- Seni bu-
HiasCandi | Badut ragam hias di candi pokan dayadan
Badut di candi Badut dan Keteram-
badut (ker- hasil pilanan SD
jakelom- akhir
pok)
Menunjuk Mengerti dan Mengamati | ¢  Menun- Tes Pilihan (terlampir) 2x45 | Buku Pen-
Kan sikap menyenangi berbagi jukkanra- | tertulis | ganda menit | didikan
apresiatif berbagai jenis jenisra- gam hias Seni bu-
ragam hias di gam hias di yang benar dayadan
candi Badut andi Badut dan salah. Keteram-
hasilteman | ¢ Membeda- pilan SD
sebaya kan den-
gan ragam
hiasyang
lain
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MATERI POKOK DAN URAIAN MATERI

Candi Badut merupakan candi tertua di Ja-
wa Timur yang didirikan pada abad 7-8. Be-
rada di lokasi Desa Badut di Kota Malang.
Ada beberapa ragam hias yang berada di
candi Badut, di antaranya ragam hias Kala
yang berada di atas pintu masuk candi, ra-
gam hias Makara, raga hias pinggir, ragam
hias ceplok bunga, dan ceplok wajik serta
ragam hias bunga Melati. Ragam hias terse-

Ragam hias Mlati Ragam hias Semanggi

Ragam hias Wajik

-

but diidentifikas untuk menjadi unsur ra-
gam hias batik. Dalam ragam hias batik Ko-
ta Malang, digubah dan digabungkan den-
gan berbaga ragam hias yang berada di se-
kitar Kota Malang, termasuk Tugu.
Beberapa jenis ragam hias yang ada di Can-
di Badut yang digubah menjadi ragam hias
batik Malangan seperti berikut.

Ragam hias batik yang sederhana dan lengkap

PENGALAMAN BELAJAR

Pengadaman belgar yang dirancang
adalah kegiatan lapangan (observasi) di lo-
kasi Candi Badut di Kota Maang, menga
mati candi, meneliti ragam hias yang ada di
candi, mendokumentasikan gambar dengan

aat foto, dan menggambar ragam hias pada
kertas. Dalam kegiatan observasi lapangan
di lokasi Candi Badut Malang, siswa di be-
kai dengan cerita keberadaan Candi Badut
yang dijelaskan oleh pegawai cagar budaya
Kota Malang. Siswa aktif mendengarkan
ceramah oleh Dinas Cagar Budaya, guru
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mengamati tingkah laku siswa dengan me-
lakukan ceklis pada siswa secara aktif.

Pengamatan lapangan dilakukan dengan
mendekati Candi Badut, menaiki candi, dan
mencatat serta mendokumentasikan ragam
hias yang ada di candi Badut dengan meng-
gunakan alat fotografi. Siswa aktif mencatat
hal-hal yang berkaitan dengan ragam hias.
Setelah siswa melakukan proses pengama-
tan, tahapan berikutnya dilakukan diskusi di
tempat lokasi, yaitu membicarakan temuan-
temuan dari hasil pengamatan.

Tahapan berikutnya adalah tugas ke-
lompok yang dilaksanakan secara mandiri,
yaitu mencetak dokumentasi foto pada ker-
tas, dan mendiskusikan kelompok di rumah,
serta membuat laporan kelompok, yang
akan dijadikan materi diskus kelas pada
pertemuan berikutnya.

Pemaparan hasil dari kerja kelompok
dengan cara menempelkan hasil kerja ke-
lompok masing-masing pada papan tulis,
guru menjadi fasilitator untuk diskusi kelas.
Siswa aktif berdiskusi; guru melakukan pe-
nilaian proses diskusi dengan menggunakan
lembar pengamatan yang berupa ceklis. Un-
tuk membandingkan ragam hias yang ada di
Candi Badut dengan ragam hias lain di Ma-
lang, dilakukan perbandingan ragam hias
batik, seperti yang tertera pada materi po-
kok yang telah dipersiapkan.

Tahapan berikutnya adalah penilaian
proyek yang dilakukan oleh guru berdasar-
kan hasil-hasil pengamatan, penilaian dis-
kusi, dan penilaian hasil kerja kelompok.
Penilaian itu dilakukan dengan mengguna
kan portofolio dari sggumlah hasil-hasil dari
tugas-tugas siswa.

IMPLEMENTASI PENILAIAN

Secara umum penilaian merupakan sua-
tu cara yang dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan pelaksanaan program pengaja
ran. Berdasarkan evaluas tersebut, efektivi-
tas program penggaran dapat diketahui,

baik berkaitan dengan hail belgjar peserta
didik maupun yang berkaitan dengan prose-
dur pembelgjaran.

Penilaian dalam konteks pengajaran
merupakan suatu proses “sistematis” dalam
menentukan tingkat pencapaian kompetensi
hasil belgjar peserta didik. Penilaian sebagai
sebuah proses mengandung arti bahwa peni-
laian terdiri atas serangkaian kegiatan yang
direncanakan, dimulai dari menetapkan tu-
juan penilaian, mengembangkan instrumen,
mengumpulkan data, sampai dengan pen-
gambilan keputusan. Penilaian dilakukan
secara sistematis dapat diartikan bahwa ke-
giatan penilaian berdasarkan aturan-aturan
dan prinsip-prinsip tertentu yang semestinya
diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian
Dalam melaksanakan penilaian, peserta di-
dik diberi peluang seluas-luasnya untuk
mengaktualisasikan diri, baik dalam pers-
pektif apresiatif maupun kreatif. Untuk itu,
para Guru (pendidik) perlu menciptakan
suasana yang kondusif, dan menyenangkan.
Proses pelaksanaannya hendaknya selalu
dijaga agar tetap bersifat alamiah, artinya,
jangan sampai peserta didik merasa dirinya
di bawah “pengawasan” guru.

Penilaian portofolio, penilaian tersebut
diimplementasikan pada sekumpulan tugas-
tugas mulai dari awal sampai dengan akhir
sehingga dapat digambarkan bagaimana
perkembangan sikap apresiatif peserta di-
dik, perkembangan, dan hasil akhirnya.
Rangkuman penilaian itu akan dilaporkan
secara kuantitatif dan kualitatif sesuai den-
gan hasil menyeluruh serangkaian tugas dari
satu semesternya
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No. Kegiatan Kategori
A B C D
1 | ProsesKreas
1.1 Kecakapan menangkap informasi dari guru
1.2 Kecakapan mengolah informasi
1.3 Kecakapan mengambil keputusan
1.4 Kecakapan untuk memecahkan masalah
1.5 Kecakapan sosia untuk bekerjasama
2 | Hasll Akhir
2.1 Kecakapan variatif dalam unsur seni rupa
2.2 Kecakapan untuk mengomposisikan warna
2.3 Kecakapan untuk menyelesaikan hasil akhir
3 | Apresias
Kegjelian mengamati unsur seni rupa
K ecakapan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan
Kecakapan untuk mengambil keputusan menilai
Keterangan :
Bobot untuk seluruh kegiatan : 10 A = skor 85 - 100
Kegiatan 1 bobotnya 3 B =skor 70— 84
Kegiatan 2 bobotnya 5 C = skor 55-69
Kegiatan 3 bobotnya D2 D =skor 10-54
Ekivalen Skor :
No Komponen Skala Rentang
1 2 3 4 5
1. | Kelengkapan Tugas
2. | Kualitas karya yang dihimpun
3. | Perkembangan kemampuan dan kreasi siswa
4. | Sikap menyeluruh

EVALUASI PROGRAM PENDIDIKAN
SENI RUPA

Daam pembelgaran seni, diperlukan
evaluas untuk mengevaluasi program yang
dilaksanakan, proses pembelgjaran, dan ha-
sil yang dicapai. Hasil evaluas dipublikasi-
kan melalui orang tua siswa, semua guru,
dan kelembagaannya. Evaluasi pada pro-
gram pembelgjaran dan strategi pembelgja-
rannya merupakan hal yang vital karena ke-
berhasilan pembelgjaran amat tergantung
pada program yang dirancang beserta pe-
rangkatnya.

Rancangan program pembelgaran yang
dibuat oleh guru pada setiap tingkatan kelas,
perlu dievaluasi. Evaluasinya dikaitkan
dengan tujuan yang hendak dicapainya. Di
dalam standar kompetensi pendidikan seni,
”mengapresias karya seni rupa’ adalah
upaya untuk bisa menghargai karya teman
sgjawat dan sekaligus menila hasil. Tu-
juannya, membentuk sikap toleransi yang
akan berdampak pada nilai sosia kemasya-
rakatan bagi siswa. Dalam mengapresiasi
hasil karya seni teman sejawat, anak digjar-
kan menilai karya temannya dengan me-
nyebutkan berbagai alasan sesuai dengan
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tingkat perkembangan kognitifnya. Anak
bisa menilai ’baik”, tentunya ia bisa menje-
laskan mengapa karya temannya itu baik,
begitu juga siswa bisa menilai “kurang”
yang harus dibarengi dengan kemampuan
menjelaskan mengapaiamenilai kurang.

Kemampuan mengapresiasi karya seni
hasil teman segjawatnya itu merupakan bali-
kan bagi guru untuk melakukan strategi
pembelgjaran, dan pembimbingannya. Saat
siswa dalam proses berkarya (pembelga-
ran), guru bisa membimbing setiap siswa
secara individual, berdasarkan kemampuan
siswa menganalisis hasil karya temannya.
Hal tersebut digunakan guru untuk membe-
rikan bimbingan untuk mengembangkan
imajinasi anak dalam berkarya seni. Hal itu
berlaku pada semua kegiatan yang berkaitan
dengan pembelgjaran seni, yaitu seni rupa,
musik, dan tari. Artinya, seni untuk pendi-
dikan adalah memberikan kemampuan un-
tuk menghargai karya seni taman, dan seca-
ra berkesinambungan akan meningkatkan
kemampuan berkarya seni sesuai dengan
tingkatan umur dan kemampuan.

Setelah program pembelgjaran bersama
strateginya di evaluasi, hal yang juga dirasa
amat penting adalah mengevaluas guru se-
ni. Apakah guru seni mampu menjadi fasili-
tator dalam pembelgjaran seni, apakah ia
mampu memotivasi setigp siswa secara in-
dividual, apakah ia mampu melakukan in-
ovas pembelgaran, dan apakah ia juga
mencatat semua permasalahan yang dite-
mukan di kelas dan berupaya untuk mene-
mukan solusinya. Bila guru seni telah mela-
kukan semua hal tersebut, predikat pendidik
seni itu kompeten untuk melaksanakan pen-
didikan seni.

Setelah mengevaluasi program pembe-
lgjaran, strategi pembelgjaran, dan pelaksa-
na pembelgaran, yang perlu di evaluas
adalah sumber-sumber pembelgaran seni
yang digunakan oleh guru seni tersebut.
Berbagai sumber belgjar bisa diberikan ke-
pada siswa agar siswa mendapatkan penga-
laman banyak yang berbasis pada lingkun-

gannya. Pengalaman yang berbasis lingkun-
gan sekitarnya, yang mempunya makna
mengenali lingkungannya dari dekat, mu-
dah, dan dapat dicerna dengan mudah. Da-
lam arti siswa mampu menganalisis seni
berbasis lingkungan.

Dari uraian tersebut, evaluas pembelgaran

seni dapat dipilah sebagai berikut.

1. Evauas kurikulum pendidikan seni,
yang berkaitan dengan (a) evaluasi tu-
juan umum pendidikan seni, (b) evalua-
s kebermaknaan pendidikan seni, dan
(c) evdluas sumber-sumber yang digu-
nakan sebagai pendukung pembelgaran
dalam pendidikan seni, seperti sumber-
sumber ideologis, psikologis, finansial,
dan fisik.

2. Evauas pembelgaran seni yang ber-
kaitan dengan: (@) teknik mengomuni-
kasikan konsep-konsep tentang seni, (b)
perlakuan secara individual dan sosial
dalam kelas, (c) pengarahan pola-pola
perilaku siswa dengan berbagai motiva
sinya, (d) kemampuan guru dalam bi-
dan seni, (e) keterampilan guru dalam
pembelgjaran seni dengan berbaga in-
ovas pembelgarannya, dan (f) sikap
guru kepada siswa, yang berkaitan den-
gan keadilan, kemanusiaan, dan keso-
sidannya.

3. Evauas belgjar yang berkaitan dengan:
(&) media pembelgjaran yang diguna-
kan, (b) bentuk-bentuk penilaian proses
dan hasil pembelgjaran seni, dan (c) ke-
terlibatan siswa dalam ikut menilai ha-
sil karya seninya dan hasil teman se-
bayanya.

4. Bila setiap guru memahami betul ba-

gaimana mengelola kegiatan pembela-
jaran seni rupa dan menila karya seni,
yang dimulai dari persigpan, proses,
dan hasilnya, dengan menggunakan
berbagal pertimbangan penilaian, dan
semuanya diimplementaskan pada
pembelgjaran seni rupa pada setiap
tingkat dan jenjang pendidikan, hasil-
nya akan diterima oleh masyarakat
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dengan baik sehingga tujuan pendidi-
kan yang mencerminkan pendidikan ni-
lai, agar siswa mengembangkan ke-
mampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan mengembangkan po-
tens peserta didik agar menjadi manu-
sia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mu-
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mewujudkan cita-cita yang di-
amanatkan oleh UU Pendidikan terse-
but amat berat namun bisa dicapai seca-
ra bertahap, dan dimulai sgjak dini usia.
Bila penanaman nilai sgak dini usia te-
lah ditanamkan dan penanaman terse-
but berkesinambungan sampai pada
tingkat pendidikan menengah, apa yang
dicita-citakan tersebut dapat dicapal.

PENUTUP

Pendidikan nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan men-
gembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertak-
wa kepada Tuhan yang Maha Esa, berak-
hlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian, pendidikan seni bu-
daya adalah pendidikan nilai, bukan pendi-
dikan profesi. Suatu vis kedepan untuk
membangun peradaban manusia, berdasar-
kan nilai kemasyarakatan, dalam bidang
etika (kebaikan), kebenaran (logika), dan
terutama dalam bidang keindahan (estetika).
Pendidikan seni budaya sebaga pendidikan
nilai mempunyai komponen esensial kepri-
badian manusia yang berupa nilai (value)

dan kebijakan (vitues). Nilai dan kebijakan
itu menjadi dasar pengembangan kehidupan
manusia yang memiliki peradaban, kebai-
kan, keindahan, dan kebahagiaan secara in-
dividu atau sosial berdasarkan kebenaran
berimplikasi pada upaya memperoleh pe-
ngetahuan sepanjang hayat. Di dalam pen-
didikan nilai, terdapat nila dasar kasih
sayang, yang terintegrasi pada pribadi, har-
gadiri, kepercayaan, kejujuran, dan disiplin.
Nilai dasar spiritual, berimplikasi pada di-
mensi-dimens  transedental, yang tingkat
pemaknaannya tergantung pada usia, penga-
laman, dan tingkat kesadaran pribadi pada
setigp manusia. Nilai dasar estetis yang be-
rimplikasi pada kasih sayang, saling meng-
hargai, kejujuran, kepolosan, ekspresi dan
rasaindah.

Melalui pendidikan seni dalam kuriku-
lum seni budaya dan keterampilan, penyu-
sunan silabus, dengan berbaga alternatif
pembelgjaran dan penilaiannya, diperlukan
berbagai pertimbangan dan teknik pelaksa-
naannya. Untuk mencapainya, diperlukan
partisipasi pelaksana kurikulum (guru) yang
betul-betul mempunyai kompetens yang
handal dalam pembelgjaran seni. Dengan
perencanaan pembelgaran yang tepat, den-
gan evaluas yang tepat pula, maka tujuan
pendidikan seni budaya sebaga pendidikan
nilai dapat dicapai dengan baik.
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